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ABSTRACT 

The creation of the Android-based Midwifery Law Application that has been carried 
out in previous studies has not been tested for its effectiveness. The application was 
created based on the phenomenon in the field, which found that not every health 
worker, especially midwives or midwifery students who have received midwifery 
ethics and health law courses, know in detail about midwifery regulations. The 
purpose of this study was to test the effectiveness of the Android-based Midwifery 
Law Application as a Learning Media. This research method uses the type of 
Research and Development (R&D) research in education, which is a process used to 
develop and determine the validity of an application (Sugiyono, 2014). The results of 
the study showed the feasibility of Android-based learning media with the results of 
the media expert test obtained an average of 90% with a valid category. The results 
of the material expert test obtained an average of 91% with a valid category. The 
results of the lecturer practicality questionnaire test obtained an average of 94.44 
with a very practical category. The results of the student practicality questionnaire 
test obtained an average of 76.54% with a practical category. Based on the research 
findings above, it is concluded that this Android-based learning media is valid, 
practical and effective for use as a learning medium in the subject of ethics and 
health law. 
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ABSTRAK 

Pembuatan Aplikasi UU Kebidanan Berbasis Android yang telah di lakukan pada 

penelitian sebelumnya belum diuji keefektivitasannya. Aplikasi tersebut dibuat 

beradasarkan Fenomena dilapangan didapatkan bahwa tidak setiap petugas 

kesehatan khususnya bidan maupun mahasiswa kebidanan yang telah menerima 

mata kuliah etika kebidanan dan hukum kesehatan mengetahui secara detail 

mengenai regulasi kebidanan. Tujuan penelitian ini adalah menguji kefektivan dari 

Aplikasi UU Kebidanan Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran. Metode 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) 

dalam pendidikan merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan 

dan mengetahui validitas suatu aplikasi (Sugiyono, 2014). Hasil penelitian 

menunjukkan kelayakan media pembelajaran berbasis Android dengan hasil uji ahli 

media diperoleh rata rata 90% dengan kategori valid. Hasil uji ahli materi diperoleh 

rata-rata sebesar 91% dengan kategori valid. Hasil uji angket praktikalitas dosen 

diperoleh rata-rata 94,44 dengan kategori sangat praktis. Hasil uji angket 

praktikalitas peserta didik diperoleh rata-rata 76,54% dengan kategori praktis. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas di simpulkan bahwa media 

pembelajaran berbasis Android ini valid, praktis dan efektif untuk dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran pada mata kuliah etika dan hukum Kesehatan. 

Kata kunci: Regulasi Kebidanan, Media Pembelajaran, Android 

 

I. Pendahuluan 

Kesehatan merupakan salah satu dari hak asasi manusia yang diatur dalam 

UUD 1945 dinyatakan bahwa setiap orang berhak untuk hidup sejahtera lahir 

dan batin,bertempat tinggal, mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat 

serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan. Kesehatan sebagai hak asasi 

manusia, mengandung suatu kewajiban untuk menyehatkan yang sakit dan 

berupaya mempertahankan yang sehat untuk tetap sehat. Sejalan dengan 

amanat Pasal 28 H ayat (1) Undang Undang Dasar Negara Republik Tahun 

1945 telah ditegaskan bahwa setiap orang berhak memperoleh pelayanan 

kesehatan, kemudian dalam Pasal 34 ayat (3) dinyatakan Negara bertanggung 

jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas pelayanan 

umum yang layak. 

Menurut Pasal 23 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 disebutkan 

bahwa tenaga kesehatan berwenang untuk menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan. Namun dalam ayat ini dijelaskan bahwa kewenangan yang dimaksud 

dalam ayat ini adalah kewenangan yang diberikan berdasarkan pendidikannya 
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setelah melalui proses registrasi dan pemberian izin dari pemerintah sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 

Bidan adalah seorang perempuan yang lulus dari pendidikan bidan yang 

telah teregistrasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (3).  

Kewenangan bidan dalam penyelenggaraan praktik kebidanan yang disebutkan 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2017 

tentang Izin dan Penyelenggaraan Praktik Bidan, yakni pelayanan kesehatan ibu, 

pelayanan kesehatan anak,dan pelayanan kesehatan reproduksi perempuan dan 

keluarga berencana. dengantugas dan wewenangnya. Oleh karena itu setiap 

tenaga kesehatan khususnya bidan maupun mahasiswa yang sedang 

menempuh pendidikan di bidang kebidanan harus mengetahui secara detail 

mengenai peraturan dalam pelayanan kebidanan dan aspek legalnya. 

Pada penelitian saya sebelumnya mengenai “Perlindungan Hukum Bagi 

Bidan Dalam Melakukan Asuhan Kebidanan Pada Balita Di Bidan Praktik Mandiri 

Menurut Pasal 20 Ayat 2 Permenkes Nomor 28 Tahun 2017 Tentang Izin Dan 

Penyelenggaraan Praktik Bidan”, mengkaji apa saja yang menjadi kewenangan 

bidan dalam melakukan pelayanan kebidanan di praktik mandiri bidan. 

Pada saat ini pelayanan bidan di Indonesia mengacu pada perundang- 

undangan yang baru yaitu “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2019 Tentang Kebidanan” yang telah di sahkan pada tanggal 13 Maret 2019, 

undang- undang ini berkaitan dengan kebidanan yang menyatakan bahwa 

segala sesuatu yang berhubungan dengan bidan dalam memberikan pelayanan 

kebidanan kepada perempuan selama masa sebelum hamil, masa kehamilan, 

persalinan, pascapersalinan, masa nifas, bayi baru lahir, bayi, balita, dan anak 

prasekolah, termasuk kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga 

berencana. 

Pembuatan Aplikasi UU Kebidanan Berbasis Android yang telah di lakukan 

pada penelitian sebelumnya belum diuji keefektivitasannya. Aplikasi tersebut 

dibuat beradasarkan Fenomena dilapangan didapatkan bahwa tidak setiap 

petugas kesehatan khususnya bidan maupun mahasiswa kebidanan yang telah 

menerima mata kuliah etika kebidanan dan hukum kesehatan mengetahui 

secara detail mengenai regulasi kebidanan. Regulasi kebidanan yang masih 

berlaku dapat ditemukan dalam aplikasi android, regulasinya meliputi: 1. 
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Permenkes No. 28 tahun 2017 tentang Izin dan Penyelenggaraan Praktik Bidan, 

2.  320 tahun 2020 tentang Standar Profesi Bidan, 3. Kepmenkes 1261 tahun 

2022 tentang Standar Kompetensi Kerja Bidang Kebidanan. 

 Aplikasi berbasis android digunakan untuk menelaah dan memahami 

hukum mengenai kebidanan secara digital untuk mempermudah dalam 

pemahaman mahasiswa mengenai undang-undang kebidanan. Oleh karena itu 

diperlukan uji keefektivan aplikasi uu kebidanan berbasis android sebagai media 

pembelajaran yang merupakan penelitian pengembangan. 

II. Metode Penelitan 

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian R&D dalam 

pendidikan merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan 

dan mengetahui validitas suatu aplikasi (Sugiyono, 2014). Jadi, penelitian 

pengembangan yang akan dilakukan adalah pengembangan media 

pempelajaran berbasis android pada mata kuliah etika dan hukum kesehatan di 

Prodi d3 kebidanan dan S1 Kebidanan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. 

Pengembangan model pembelajaran ini dikembangkan pada mata kuliah etika 

dan hukum kesehatan . Pada mata kuliah ini muncul pada semester genap di 

Prodi d3 kebidanan dan S1 Kebidanan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. 

Prosedur pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini adalah model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang 

dikembangkan oleh Dick and Carry (1996). Tahap validasi bertujuan untuk 

memvalidasi dan menilai kelayakan dari produk. Validasi produk melalui 

beberapa tenaga ahli yang memiliki pengalaman dalam bidangnya. Validasi 

dilakukan terhadap aspek materi berbasis Android sesuai dengan kompetensi 

dasar. Validasi aspek media dilakukan dengan pengisian lembar angket validasi 

yang melibatkan validator dari dosen pascasarjana Pendidikan Teknologi 

Kejuruan, Dosen Kebidanan UMTAS dengan tujuan untuk melihat desain, materi 

dari media sesuai dengan aspek-aspek pengembangan media pembelajaran.  

Tujuan akhir dari validasi oleh validator adalah untuk merevisi media 

pembelajaran yang dikembangkan. Saran perbaikan dari validator yang dijadikan 

patokan dalam perbaikan untuk dibuat sebelum uji coba. Tahapan praktikalitas 

bertujuan untuk memperoleh data dari angket yang diberikan dengan tujuan 
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untuk melihat kepraktisan media pembelajaran berbasis Android pada materi 

kabel- intekoneksi, instalasi home theater dan instalasi car audio system. Nilai 

praktikalitas untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk saat digunakan oleh 

subjek peneliti. Angket praktikalitas untuk dosen diisi oleh dosen mata kuliah dari 

Prodi d3 kebidanan dan S1 Kebidanan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 

yang meliputi aspek kemudahan penggunaan media, efektifitas waktu, 

penggunaan media. Data yang diperoleh dianalisis sehingga diperoleh tingkat 

kepraktisan. Selain itu, praktifitas diperoleh dari tanggapan mahasiswa Prodi d3 

kebidanan dan S1 Kebidanan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. 

Mahasiswa mengisi angket respon praktifitas yang meliputi aspek kemudahan, 

waktu, dan mafaat media. Rata rata persentase yang diperoleh menjadi patokan 

dalam perolehan tingkat kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan. 

Tahap uji efektivitas dilakukan dengan tujuan untuk mengukur keefektifan 

produk. Instrumen tes hasil belajar pada post test digunakan untuk mengukur 

keefektifan produk yang diterapkan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil tes tersebut terlihat persentase ketuntasan mahasiswa 

dengan memedomani kurikulum Prodi d3 kebidanan dan S1 Kebidanan 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya yang telah ditetapkan, sehingga 

memperoleh media yang sesuai dengan materi dan user interface yang 

digunakan pada media tersebut.  

III. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Validitas Media Sebelum penguji cobaan produk pembelajaran 

yang dikembangkan, maka perlu dilakukan revisi media pembelajaran berbasis 

Android. Berdasarkan hasil saran dari validator, revisi terhadap media 

pembelajaran berbasis Android dilakukan. Tujuan revisi produk untuk 

kesempurnaan pembelajaran metode massage (pengurutan badan), sehingga 

menjadi media pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Revisi/perbaikan 

dilaksanakan pada semua aspek, antara lain aspek media, dan materi seperti 

yang tersaji pada Tabel 1 
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Tabel 1. Hasil Validasi 

No Ahli Validasi 

1 Ahli Media Tampilan sudah sesuai tampilan android 

2 Ahli Materi Materi sudah sesuai dengan regulasi yang 

berlaku 

 

Uji Efektivitas Ketuntasan Klasikal  

Efektivitas penggunaan media pembelajaran ditinjau dengan dua cara yaitu, 

melihat ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) secara klasikal dan 

dengan menghitung data pretest dan posttest menggunakan Gain Score. 

Ketuntasan klasikal dilihat dari persentase dari jumlah mahasiswa yang tuntas di 

kelas eksperimen . Dasar untuk menentukan efektivitas media pembelajaran 

berbasis android adalah persentase klasikal mahasiswa lebih besar atau sama 

dngan 85% maka media pembelajaran berbasis android mata kuliah etika dan 

hukum Kesehatan efektif digunakan. Tabel 2 menunjukkan hasil rata-rata nilai 

mahasiswa pada mata kuliah tersebut. 

Tabel 2. Ketuntasan Klasikal Mahasisa Prodi D3 Kebidanan  

dan S1 Kebidanan 

No PRODI KKM Persentase 

Ketuntasan % 

1 D3 Kebidanan <75 

>75 

- 

100% 

2 S1 Kebidanan <75 

>75 

- 

100% 

Kondisi ini memperlihatkan ketuntasan klasikal sudah tercapai dengan 

persentasi 100% dalam KKM. 

Uji Efektivitas Ditinjau dari Analisis Hasil Pretest-Posttest  

Setelah mengetahui hasil analisis pretest dan posttest, didapatkan 

analisis perbedaan hasil pretest dan posttest dengan data terlihat pada Tabel 3.  

 

 

 



Jurnal Ilmiah Galuh Justisi 
Fakultas Hukum Universitas Galuh 

Volume 13 
Nomor 2- September 2025 

 

257  

Tabel 3. Perbedaan Hasil Pretest dan Posttest 

Hasil Nilai Maksimal Nilai Minimal Rata-rata 

Pretest 75 30 54,80 

Postes 90 50 77,80 

Selisih Nilai Rata-Rata Pretest dan Postes                           23,00 

Gain Score 71,43 16,67 51,85 

Klasifikasi Gain 

Score 

Tinggi Rendah Sedang 

 

Hasil analisis yang diperoleh di Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan rata-rata nilai peserta didik sebesar 23,00. Analisis nilai gain score 

didapatkan nilai minimal adalah 16,67 dengan klasifikasi rendah, nilai gain score 

maksimal 71,43 dengan klasifikasi tinggi, dan nilai rata-rata dari gain score 

diperoleh sebesar 51,85 dengan klasifikasi sedang. Dengan perolehan 

peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 23,00 dan gain score bernilai dan 

51,85 maka, efektivitas produk bisa dikatakan sangat baik digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan media dan sumber belajar merupakan bagian dari komponen 

yang memengaruhi pembelajaran (Rakhman et al., 2017; Sintia et al., 2015). 

Bahan ajar perlu disesuaikan dengan kondisi siswa dan strategi pembelajaran 

yang digunakan oleh guru, berhasilnya suatu tujuan pembelajaran bergantung 

pada proses belajar mengajar yang di alami siswa (Arum & Wahyudi, 2016; 

Wahyuni, 2018). Seorang guru dituntut untuk teliti dalam memilih metode 

mengajar yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, juga mampu memilih 

media yang sesuai dengan materi untuk mempermudah menyampaikan materi 

(Koswara & Rasto, 2016; Walid et al., 2013). Media pembelajaran merupakan 

pembawa pesan atau informasi yang bertujuan sebagai instruksional dengan 

maksud pengajaran antar sumber dan penerima materi pembelajaran (Arsyad, 

2014). Media pembelajaran yang efektif akan menentukan tersampainya 

informasi pembelajaran dengan baik kepada siswa sehingga nantinya akan 

mempengaruhi capaian hasil belajar siswa. Media pembelajaran yang 

menggabungkan pengalaman konkrit membantu peserta didik untuk 
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menggabungkan pengalaman sebelumnya sehingga mempermudahnya untuk 

mempelajari konsepkonsep abstrak (Parlindungan et al., 2020). 

Pengembangan media pembelajaran khususnya berbasis android 

merupakan media pendukung pembelajaran saat ini yang terpopular (Muyaroah 

& Fajartia, 2017). Media pembelajaran berbasis android akan menjadi alat 

sarana atau alat bantu pembelajaran yang efektif dalam pemanfaatan 

smartphone android sebagai media pembelajaran pada mata kuliah etika, hukum 

Kesehatan dalam kebidanan untuk memnbantu para mahasiswa maupun bidan 

memahami dan menerapkan kewenangan sesuai regulasi kebidanan. 

 Android memiliki kelebihan yaitu: User friendly, yang dimaksudkan disini 

adalah system. Android sangat mudah untuk dijalankan (Ilmadi et al., 2020; 

Setiyoaji et al., 2020). Keunggulan lainnya terdapat dari segi tampilan system 

android yang menarik dan tidak kalah baiknya dengan iOs (apple). Hal ini 

dikarenakan dari awal, android mengusung konsep dan teknologi iOs hanya saja 

android merupakan versi murah dari iOs. Sistem operasi ini memang memiliki 

konsep open source, sehingga pengguna dapat bebas mengembangkan system 

android versi miliknya sendiri. Dengan demikian, akan banyak sekali costume 

ROM yang bisa digunakan. 

Materi yang dimasukan ke dalam aplikasi android meliputi bunyi dari pasal-

pasal undang- undang sebagai berikut: 

1. Permenkes No. 28 tahun 2017 tentang Izin dan Penyelenggaraan Praktik 

Bidan 

2. Kepmenkes 320 tahun 2020 tentang Standar Profesi Bidan 

3. Kepmenkes 1261 tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Kerja Bidang 

Kebidanan 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas aplikasi 

UU Kebidanan berbasis Android dapat dijadikan media pembelajaran berbasis 

Android yang valid, praktis dan efektif mata kulian etika dan humum kesehatan.  

Android bukanlah satu-satunya sistem operasi yang dapat digunakan 

pada handphone, namun terdapat bergbagai sistem operasi yang juga popular 

digunakan oleh masyarakat. Pembuatan Aplikasi UU Kebidanan berbasis 
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android ini masih bisa dikembangkan lagi agar aplikasi ini bisa dijalankan di 

sistem operasi lain selain android dan dengan fungsionalitas yang sama. Untuk 

menghasilkan aplikasi yang lebih sempurna, ada beberapa hal yang dapat 

disarankan diantaranya : 

1. Realisasi produk hasil pembuatan aplikasi, agar segera digunakan oleh para 

bidan dan mahasiswa kebidanan. 

2. Perlunya implementasi produk aplikasi UU Kebidanan untuk mempermudah 

bidan maupun mahasiswa kebidanan dalam memahami peraturan-peraturan 

kebidanan dalam melakukan kegiatan profesinya. 
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